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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of principal supervision on
the performance of State Elementary School teachers in SD Negeri Sekecamatan
Metro Barat. This type of research is ex post facto. The research population is 103
teachers and the research sample is 82 teachers. The sampling technique in this
study uses a non-probability technique, namely cluster sampling. The data collection
technique uses questionnaires. The data analysis uses a simple linear regression
formula. The results showed that there was a significant influence between the
supetrvision of the principal on teacher performance with an F count of calculation =
74.533 with a significance level of 0.001< 0.05. Thus, the contribution of variable X
to variable Y is 48.2%, the remaining 51.8% is influenced by other factors outside
the study.

Keywords: teacher performance, principal supervision

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru SD Negeri sekecamatan Metro Barat. Jenis penelitian ini
adalah ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 103 guru dan sampel penelitian
berjumlah 82 guru. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik Non-
probability yaitu cluster sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
atau kuesioner. Analisis data menggunakan rumus regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja guru dengan nilai F hitung = 74,533 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Dengan demikian, kontribusi variabel X terhadap
variabel Y sebesar 48,2% sisanya 51,8% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci: kinerja guru, supervisi kepala sekolah

A.Pendahuluan sumber daya manusia. Melalui
Pendidikan merupakan aspek pendidikan, sumber daya manusia
penting dalam pembangunan menjadi sehingga mampu

281



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

berkontribusi secara positif bagi
kemajuan masyarakat dan negara.
Lembaga pendidikan formal, salah
satunya sekolah dasar merupakan
pondasi awal bagi pengembangan
karakter dan pengetahuan peserta
didik. Sumber daya utama dalam
lembaga pendidikan adalah guru.
Guru sebagai ujung tombak dalam
proses pendidikan berperan penting
dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Guru bertugas untuk
mengajar, mendidik, membimbing,
dan mengevaluasi perkembangan
peserta didik secara profesional.
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh
kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya. Optimalisasi kinerja guru
menjadi faktor utama agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara
maksimal. Penelitian Bumay et al.,
(2023) menegaskan bahwa kinerja
guru dipengarubhi faktor-faktor
internal dan  eksternal  yang
mendorong guru untuk
meningkatkan kinerjanya di sekolah.
Oleh karena itu, peningkatan kinerja
guru menjadi salah satu fokus utama
dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

Kinerja guru yang baik akan
berdampak positif terhadap prestasi
peserta didik dan kualitas pendidikan

secara keseluruhan. Namun, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa
kinerja guru di Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Berdasarkan laporan
OECD (Organization for Economic
Co-operation and Development)
tahun 2023, kualitas guru di
Indonesia masih menjadi tantangan
besar. Hal ini tercermin dari hasil
PISA (Programme for International
Student Assessment) tahun 2022
yang menunjukkan bahwa Indonesia
mengalami penurunan dalam
prestasi peserta didik dengan nilai
rata-rata yang masih di bawah
standar OECD yang
mengindikasikan bahwa kinerja guru
perlu  ditingkatkan lagi  untuk
mencapai standar yang diharapkan.

Data Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2023) mengenai
Uji Kompetensi Guru (UKG)
Indonesia  tahun 2022 diketahui
bahwa rata-rata nilai UKG masih di
bawah standar minimal yang
ditetapkan pemerintah, yakni 55
dengan rata-rata nasional mencapai
54,05. Rata-rata nilai UKG Provinsi
Lampung tahun 2022 mencapai
53,13 artinya masih di bawah
standar. Secara spesifik, data
Kemendikbudristek (2020) mengenai
hasil UKG tahun 2019 guru sekolah
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dasar mencapai nilai terendah yaitu
54,8. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan kinerja guru penting
demi meningkatkan mutu pendidikan
secara keseluruhan.

Guru yang memiliki kinerja
optimal tidak hanya mampu
menyampaikan materi pembelajaran
dengan efektif, tetapi juga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, memotivasi, dan
mengembangkan potensi peserta
didik. Hasil penelitian Jalil (2019)
sekitar 20% kinerja guru belum
optimal, dipengaruhi oleh beban
kerja yang tidak seimbang seperti
besarnya target kerja yang diberikan
untuk menyelesaikan pekerjaannya
dan begitu pula dengan hasil kerja
yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu dengan
melakukan pekerjaan yang tidak
terduga. Selanjutnya penelitian Eka
Citra Dewi., dkk (2024) kinerja guru
belum optimal dikarenakan masalah-
masalah yang menghambat kinerja
guru, seperti kebijakan yang tidak
mendukung, fasilitas pendidikan
yang terbatas, dan kurangnya
dukungan sosial dapat menjadi
hambatan besar dalam
meningkatkan kualitas pengajaran
sehingga menghambat kualitas

pendidikan Indonesia. Penelitian
lainnya Adha (2024) guru dinilai
belum mampu mengelola
pembelajaran secara  maksimal
dikarenakan adanya kendala-
kendala meliputi kurangnya
persiapan guru sebelum mengajar,
situasi dan kondisi tidak memadai,
serta kurangnya kedisiplinan guru.
Kinerja guru yang rendah
dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, kemampuan, dan minat
guru dalam melaksanakan tugasnya.
Sementara itu, faktor eksternal
meliputi dukungan dari lingkungan
kerja, ketersediaan sarana dan
prasarana, serta supervisi dari
kepala sekolah. Salah satu faktor
eksternal yang dianggap memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru adalah  supervisi kepala
sekolah. Supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah
bertujuan untuk memberikan
bimbingan, evaluasi, dan
pengembangan profesional kepada
guru. Melalui supervisi, kepala
sekolah dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi kekurangan dan
kelebihan dalam proses

pembelajaran, sehingga guru dapat
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melakukan perbaikan dan
pengembangan diri.

Penelitian sebelumnya oleh
Rawis dkk. (2021) menunjukkan
bahwa supervisi yang efektif dapat
meningkatkan kinerja guru secara
signifikan. Kepala sekolah yang
melakukan supervisi secara rutin dan
terstruktur dapat membantu guru
dalam mengatasi berbagai tantangan
dalam proses pembelajaran, seperti
kesulitan dalam pengelolaan kelas,
penggunaan metode pembelajaran
yang kurang efektif atau
keterbatasan dalam penguasaan
materi. Selain itu, supervisi juga
dapat menjadi sarana  untuk
meningkatkan kolaborasi antar guru,
sehingga tercipta lingkungan kerja
yang lebih kondusif.

Kepala sekolah  memiliki
peran penting dalam melaksanakan
supervisi guna peningkatan kinerja
guru secara berkelanjutan. Namun,
tidak semua kepala sekolah mampu
melaksanakan supervisi dengan
baik. Beberapa penelitian, seperti
yang dilakukan oleh Muhajirah dkk.
(2023), menunjukkan bahwa kepala
sekolah seringkali belum mampu
merencanakan supervisi dengan
baik dan melakukan supervisi
akademik yang mendalam. Hal ini

dapat menghambat  efektivitas
supervisi dan berdampak negatif
pada kinerja guru. Oleh karena itu,
penting untuk mengevaluasi sejauh
mana supervisi kepala sekolah dapat
memengaruhi kinerja guru, terutama
di tingkat sekolah dasar yang
merupakan fondasi awal bagi
pengembangan karakter dan
pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
supervisi kepala sekolah terhadap
kinerja guru di  SD Negeri
Sekecamatan Metro Barat. Studi ini
diharapkan  dapat  memberikan
gambaran tentang sejauh mana
supervisi akademik kepala sekolah
dapat memengaruhi kinerja guru,
sehingga dapat menjadi acuan bagi
peningkatan mutu pendidikan di
tingkat sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi  bagi
kepala sekolah dalam merancang
dan melaksanakan supervisi yang
lebih  efektif, sehingga dapat
mendukung peningkatan kinerja guru
secara berkelanjutan.

284



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ex post facto. Menurut
Rangkuti (2016) ex post facto
merupakan penelitian yang dilakukan
untuk melihap peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian untuk meneliti
mengetahui yang menyebabkan
timbulnya kejadian tersebut.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
guru di SD Negeri Sekecamatan
Metro Barat, yang berjumlah 103
guru. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik teknik  Non-
probability yaitu cluster sampling.
Menurut Sugiyono (2022) cluster
sampling digunakan untuk
menentukan sampel apabila obyek
yang akan digunakan luas. Sampel
penelitian ini diperoleh sebanyak 82
guru. Sampel tersebut kemudian
dialokasikan ke  masing-masing
sekolah berdasarkan jumlah guru di
setiap sekolah.

Data dikumpulkan melalui
angket atau kuesioner. Kuesioner
berjumlah 46 pernyataan ditunjukkan
kepada guru untuk mengukur
pengaruh supervisi kepala sekolah
(variabel X) dan kinerja guru (variabel
Y). Instrumen data penelitian yang

dianalisis bersifat normal dan linier.

Kemudian penguijian hipotesis
penelitian yaitu uji regresi linier
sederhana. Analisis data dilakukan

dengan beberapa tahap, yaitu:

1. Uji Normalitas: Menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui apakah data
berdistribusi normal.  Kriketia
pengujian penelitian ini menurut
Gunawan (2018) apabila HO
diterima (berdistribusi normal)
jika taraf signifikansi > 0,05.
Sedangkan, HO ditolak
(berdistribusi tidak normal) jika
taraf signifikansi < 0,05.

2. Uji Linieritas: Digunakan untuk
mengetahui  hubungan linier
antara variabel X dan Y. Kriketia
pengujian penelitian ini menurut
Priyatno (2016) jika signifikansi
pada Deviation From Linearity >
0,05 maka hubungan antara dua
variabel dinyatakan linier.
Sedangkan, jika signifikansi pada
Deviation From Linearity < 0,05
maka hubungan antara dua
variabel dinyatakan tidak linier.

3. Uji Regresi Linier Sederhana:
Digunakan untuk menguji
pengaruh supervisi akademik
kepala sekolah terhadap kinerja

guru. jika kriteria pengujian
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menurut Priyatno (2016) apabila
HO diterima jika nilai signifikansi <
0,05, artinya  variabel X
berpengaruh terhadap variabel
Y. Sedangkan, HO ditolak jika nilai
> 0,05, artinya
variabel X tidak berpengaruh

signifikansi

terhadap variabel Y.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Bersumber dari penelitian di
SD Negeri Sekecamatan Metro Barat
yang berjumlah 103 guru dengan
sampel sebanyak 82 guru. Diperoleh
data penelitan dengan instrumen
angket variabel supervisi akademik
kepala sekolah dapat diketahuai

pada tabel dan gambar berikut.

Tabel 1. Distribusi Kategori Supervisi
Akademik Kepala Sekolah

No | Interval Skor | Kategori | Frekuensi | Persentase
1 1X2103 Tinggi 16 19,51 (%)
2 [ 85<X<103 | Sedang 53 64,64 (%)
3 | X<8 Rendah 13 15,85 (%)

Jumlah 82 100 (%)

Sumber: Analisis Peneliti (2025)

15,85%

19,51%

64,64%

mRendah mSedang mTinggi

Gambar 1. Pie Chart Supervisi
Akademik Kepala Sekolah

Berdasarkan Gambar 1 dapat
disimpulkan dari 82 sampel, guru
yang memiliki supervisi akademik
kepala sekolah kategori tinggi
sebanyak 16 guru (19,51%), yang
memiliki supervisi akademik kepala
sekolah kategori sedang sebanyak
53 guru (64,64%), dan yang memiliki
supervisi akademik kepala sekolah
kategori rendah sebanyak 13 guru
(15,85%).
mengenai variabel kinerja guru dapat

Sedangkan data

diketahui pada tabel dan gambar
berikut.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kinerja Guru

No | Interval Skor | Kategori | Frekuensi | Presentase
11 X2123 Tinggi 19 23,18 (%)
2 | 1155X<123 | Sedang 52 63,41 (%)
3 | X<115 Rendah 1" 13,41 (%)

Jumlah 82 100 (%)

Sumber: Analisis Peneliti (2025)
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13,41%

23,18%

63,41%

mRendah mSedang mTinggi

Gambar 2. Pie Chart Kinerja Guru

Berdasarkan gambar 2 dapat
disimpulkan dari 82 sampel, guru
yang memiliki kinerja guru kategori
tinggi sebanyak 19 guru (23,18%),
yang memiliki kinerja guru kategori
sedang sebanyak 52 guru (63,41%),
dan yang memiliki kinerja guru
kategori rendah sebanyak 11 guru
(13,41%).

Selanjutnya  dilakukan  uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan
linieritas. Pengujian prasyarat untuk
mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak serta data berpola linier
atau tidak. Pengujian data normalitas
dan linieritas pada data supervisi
akademik kepala sekolah dan kinerja
guru. Pengujian normalitas
menggunakan  uji  Kolmogorov-
smirnov dengan kaidah keputusan
data berdistribusi normal jika taraf
signifikansi > 0,05. Dan data
berdistribusi tidak normal jika taraf
signifikansi < 0,05. Hasil pengujian
normalitas  diperoleh interpretasi

hasil perhitungan diperoleh taraf
signifikansi 0,200. Nilai signifikansi
lebih besar dari taraf nyata a = 5%
atau taraf 0,05 maka data variabel X
dan variabel Y berdistribusi normal.
Hasil pengujian normalitas dapat
diketahui pada tabel berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 82
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 2.84177307

Most Extreme Differences  Absolute 079
Positive 043

Negative -079

Test Statistic 079
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. -230
99% Confidence Interval ~ Lower Bound 220

Upper Bound 241

Data yang telah  diuji
normalitas selanjutnya data diuji
linieritas dengan kaidah keputusan
jika signifikansi pada Deviation From
Linearity > 0,05 maka hubungan
antara dua variabel dinyatakan linier.
Sedangkan, jika signifikansi pada
Deviation From Linearity < 0,05
maka hubungan antara dua variabel
dinyatakan  tidak linier.  Hasil
perhitungan uji lineritas didapati
signifikansi pada Deviation From
Linearity sebesar 0,351. Nilai
signifikansi lebih besar dari taraf
nyata a = 5% atau taraf 0,05 maka
hubungan antara variabel X dan

variabel Y > 0,05 dinyatakan linier.

287



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Hasil pengujian linieritas dapat signifikansi > 0,05, artinya variabel X
diketahui pada tabel berikut. tidak berpengaruh terhadap variabel
Y. Hasil pengujian regresi linier
Tabel 4. Uji Linieritas sederhana diperoleh nilai F hitung =
Case Processing Summary 74,533 dengan tingkat sisignifikansi
Cases sebesar 0,001< 0,05 maka variabel X
Included Excluded Total

N Percent N  Percent N  Percent (SUperViSi akadem|k kepala SekOIah)

Kinerja Guru * 82 1000% 0 0.0% 82 100.0% .
S berpengaruh terhadap variabel Y
Kevelals kool (kinerja guru) maka H, ditolak, berati

Ha diterima. Dengan demikian,
ANOVA Table

terdapat pengaruh signifikan

(T T M R T
M R supervisi akademik kepala sekolah
preL % g 12 M

LI terhadap kinerja guru SD Negeri

1263 561 (]

Sekecamatan Metro Barat. Koefisien

determinsi R Squere sebesar 0,482
Tabel 5. Uji Hipotesis

Model Summary

yang berarti 48,2% pengaruh

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Su pe rV|S| akadem|k kepala Sek0|ah
1 ) 476 2850
a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik Kepala Sekolah te rh ad a p kin e rj a g uru, Sed an g k an

51,8% dipengaruhi faktor lain di luar

ANOWA® penelitian.
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 609.431 1 609431 74833 <qp1b S u pe er Sl a kad em | k ke pa | a
Residual 654.130 80 8477
Total 1263.561 81 H
a. Dependent Variable: Kinerja Guru Sek0|ah yang efe ktlf dapat

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik Kepala Sekolah

meningkatkan kinerja guru melalui

Coefciens? berbagai cara, seperti adanya
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.
Model B Std. Error Beta . . .
T wm 3 B < dukungan, bimbingan, kunjungan
Supervisi Akademik Kepala Sekolah 321 037 694 8.633 <001

a. Dependent Variable: Kineria Guru

kelas, observasi, dan pelatihan.
Dengan demikian  dapat .

Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ubabuddin (2019)

supervisi kepala sekolah dapat

dilakukan uji hipotesis yaitu uji
regresi linier sederhana dengan

kaidah keputusan HO diterima jika meningkatkan kinerja guru dengan

nilai signifikansi 0,05, artinya adanya dukungan, bimbingan, dan

variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y. Dan HO ditolak jika nilai

evaluasi. Selain itu, hasil penelitian
Muspawi (2021), supervisi oleh
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kepala sekolah melibatkan
kunjungan kelas untuk secara
langsung menilai kinerja guru,
memahami kekuatan dan
kelemahannya, serta memastikan
praktik pengajaran yang efektif. Hasil
penelitain lainnya, Dewi dkk., (2024)
supervisi akademik kepala sekolah
terbukti berdampak positif dalam
meningkatkan  kemampuan dan
motivasi guru, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja
mengajar guru di kelas antara lain
memberikan pelatihan dan
pengembangan professional secara
berkelanjutan, memberikan umpan
balik dan masukan untuk perbaikan,
serta melakukan evaluasi kinerja
secara terbuka dan transparan.
Kepala sekolah yang
melakukan supervisi secara rutin dan
terstruktur dapat membantu guru
dalam mengidentifikasi kekurangan
dan kelebihan dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dapat
melakukan perbaikan dan
pengembangan kinerjanya. Menurut
Hasanah dkk., (2020) supervisi
akademik kepala sekolah yang
efektif dapat dilakukan dengan cara
merencanakan program,
melaksanakan, dan evaluasi hasil

supervisi.  Sedangkan  menurut

Khairiah (2020) kinerja guru yang
optimal untuk melakukan aktivitas
belajar maka indikator yang dapat
digunakan, vyaitu  perencanaan
program pembelajaran,
pelaksanaan, serta evaluasi dan
penialaian hasil pembelajaran.
Berdasarkan variabel
supervisi akademik kepala sekolah.
Indikator  perancanaan  program
supervisi yang paling tinggi pada sub
indikator menentukan jadwal
pelaksanaan supervisi dan
menentukan  sasaran  kegiatan
supervisi. Berdasarkan penelitian
Tamlekha (2023) perencanaan
supervisi akademik penting karena
dengan perencanaan yang Dbaik,
maka dapat membantu guru
mengembangkan kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran.
Indikator pelaksanaan supervisi yang
paling tinggi pada sub indikator
kunjungan kelas. Sejalan dengan
hasil penelitian Budiastuti (2020)
menjelaskan dengan adanya
kunjungan kelas oleh kepala
sekolah, guru cenderung lebih baik
dalam  mengelola kelas dan
melaksanakan pembelajaran
sehingga guru memiliki kesempatan
untuk bertanya dan

mengkonsultasikan permasalahan-
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permasalahan yang terjadi. Indikator
evaluasi hasil supervisi paling tinggi
pada sub indikator pertemuan tidak
langsung (pelatihan, workshop, atau
lokakarya). Hasil penelitian Nurhatti
dkk., (2023) workshop atau pelatihan
dapat memberikan kesempatan bagi
guru untuk belajar tentang metode
pengajaran terbaru dan strategi
pembelajaran yang efektif serta
kepala sekolah dapat menilai
efektivitas program pelatihan dan
membuat penyesuaian yang
diperlukan  untuk  meningkatkan
kinerja guru.

Variabel kinerja guru indikator
perencanaan program pembelajaran
yang paling tinggi pada sub indikator
merumuskan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan penelitian Putrianingsih
dkk., (2021) bahwa guru yang
merumuskan tujuan dengan baik
dapat lebih efektif meningkatkan
kualitas pembelajaran. Indikator
pelaksanaan pembelajaran paling
tinggi pada sub indikator
penggunaan media. Sejalan
penelitian Wahidin (2024) bahwa
media yang Dbervariasi dapat
membantu memahami materi dan
meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar. Indikator

evaluasi dan  penilaian hasil

pembelajaran paling tinggi pada sub
indikator cara-cara evaluasi. Hasil
penelitian Zahroh & Hilmiyati (2024)
menunjukkan cara-cara evaluasi
yang efektif dirancang untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
secara akurat. Penggunaan berbagai
metode evaluasi seperti tes formatif
dan sumatif membantu guru untuk
mendapatkan gambaran yang lebih
mendalam tentang pemahaman
peserta didik.

Pengaruh yang signifikan
supervisi akademik kepala sekolah
terhadap kinerja guru dapat terjadi
melalui supervisi, kepala sekolah
dapat memberikan arahan,
bimbingan, umpan balik, serta
memotivasi guru untuk terus
mengembangkan diri dan
meningkatkan kualitas
pembelajaran. Supervisi yang efektif

dapat meningkatkan kinerja guru.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa supervisi
akademik kepala sekolah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru di  SD Negeri
Sekecamatan Metro Barat,
ditunjukkan dengan nilai F hitung =
74,533 dengan tingkat signifikansi
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sebesar 0,001< 0,05 dengan
kontribusi  variabel X terhadap
variabel Y sebesar 48,2% sisanya
51,8% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian.
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